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Cyberbullying merupakan segala bentuk kekerasan yang dialami
seorang anak atau remaja melalui dunia cyber atau internet. Bentuk
cyberbulling yang dialami seperti diejek, dihina, diintimidasi, atau dipermalukan
melalui media internet, teknologi digital atau telepon seluler. Penelitian ini
mengkaji permasalahan mengenai tentang Kepastian Hukum Pasal 29 Undang
Undang No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)

Terkait Kejahatan Cyberbullying di Media Sosial.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif untuk meneliti dan
menulis pembahasan skripsi ini sebagai metode penelitian hukum secara deskriptif.
Untuk menganalisa permasalahan menggunakan teori kepastian hukum dan
perlindungan hukum. Dengan menggunakan studi Pustaka, dengan menggunakan

beberapa buku sebagai acuan penelitian ini.
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